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INTISARI

LAKOAN, MR, 2014. AKTIVITAS ANTIARTRITIS KOMBINASI
EKSTRAK ETANOL BATANG BROTOWALI (Tinospora cordifolia W)
DAN TANAMAN CIPLUKAN (Physallis angulata L) TERHADAP TIKUS
YANG DIINDUKSI COMPLETE FREUND’S ADJUVANT. SRIPSI.
FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA.

Artritis adalah istilah  umum bagi peradangan (inflamasi) dan
pembengkakan di daerah persendian. Rheumatoid arthritis merupakan penyakit
autoimun (penyakit yang terjadi pada saat tubuh diserang oleh sistem kekebalan
tubuhnya sendiri) yang mengakibatkan peradangan dalam waktu lama pada sendi.
Batang brotowali dan tanaman ciplukan diduga mempunyai khasiat sebagai
antiartritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antiartritis
ekstrak etanol batang brotowali, ekstrak etanol tanaman ciplukan dan kombinasi
kedua tanaman ini pada tikus putih jantan.

Pengujian efek antiartritis dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, tiap
kelompok diinduksi Complete freund’s adjuvant. Kelompok pertama diberi
perlakuan ekstrak batang brotowali (40 mg/200 g BB), kelompok kedua diberi
ekstrak tanaman ciplukan (50 mg/200 g BB), kelompok ketiga diberi kombinasi
ekstrak batang brotowali dan tanaman ciplukan (0,5:0,5), kelompok keempat
diberi triamsinolon (0,072 mg/200 g BB), dan kelompok kelima diberi CMC 1 %.
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah peningkatan berat badan
dan penurunan volume udema yang diukur dari hari ke-0 sampai hari ke-7,
parameter lain yang digunakan adalah dengan melihat adanya penurunan jumlah
leukosit dan uji histopatologi yang diamati pada hari ke-12, dimana hewan uiji
dikorbankan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang brotowali, ekstrak
tanaman ciplukan dan kombinasi ekstrak batang brotowali dan tanaman ciplukan
memberikan efek antiartritis bila dibandingkan dengan kontrol negatif. Kelompok
kombinasi ekstrak batang brotowali dan tanaman ciplukan yang paling efektif
sebagai antiartritis ditunjukkan dengan parameter penurunan volume udema,
penurunan jumlah leukosit dan adanya perbaikan profil histopatologi. Berdasarkan
uji statistik ANOVA dua jalan aktivitas antiartitis yang ditunjukkan sebanding
dengan efek triamsinolon (P>0,05)

Kata kunci : Tinospora cordifolia W, Physallis angulata L, ekstrak, anti-artritis

XVil



ABSTRACT

LAKOAN, MR., 2014. ANTI-ARTHRITIS ACTIVITIY COMBINATION
OF BROTOWALI (Tinospora cordifolia W) STEM AND CIPLUKAN
(Physallis angulata L) HERB ETHANOL EXTRACT TOMICEINDUCED
COMPLETE FREUND’S ADJUVANT. THESIS. FACULTY OF
PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY.

Arthritis is a general term for inflammation and swelling in joints.
Rheumatoid arthritis is an autoimmune disease (disease that occurs when body
attacked by its own immune system) which results in prolonged inflammation in
the joints. Brotowali stem and ciplukan herb presumed to have efficacy as anti-
arthritis. The purpose of this study was to determine anti-arthritis effect of
brotowali stem ethanol extract, ciplukan herb ethanol extract and combination of
both herbs to white male mice.

Testing of anti-arthritis effect was divided into 5 groups, each group
induced Complete Freund's Adjuvant. The first group was treated brotowali stem
extract (40 mg/200 g BW), the second group was given ciplukan herb extract (50
mg/200 g BW), the third group was given combination of brotowali stem and
ciplukan herb extracts (0,5:0,5), the fourth group was given triamcinolone (0,072
mg/200 g BW), and the fifth group was given 1 % CMC. The parameters used in
this study were reduction in weight gain and edema volume which measured from
day 0 to day 7, other parameters used was observe there was decrease leukocyte
number and histopathological test which observed at day 12, where test animals
was sacrificed.

The results was showed that brotowali stem extract, ciplukan herb extract
and combination of brotowali stem and ciplukan herb extracts had anti-arthritis
effect when compared to negative control. Group combination of brotowali stem
and ciplukan herb extracts which most effective as anti-arthritis were showed by
parameters of volume edema decrease, leukocyte number decrease and
histopathological profile improvement. Based on two-way ANOVA statistical test
that anti-arthritis activity which showed comparable with triamcinolone effect (P
> 0.05)

Keywords : Tinospora cordifolia W, Physallis angulata L, extract, anti-arthritis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan-perubahan akan terjadi pada tubuh manusia sejalan dengan
makin meningkatnya usia. Perubahan tubuh terjadi sejak awal kehidupan hingga
lanjut usia pada semua organ dan jaringan tubuh. Keadaan demikian itu tampak
pula pada semua sistem musculoskeletal dan jaringan lain yang ada kaitannya

dengan timbulnya beberapa golongan penyakit artritis (Ismayadi 2004).

Aurtritis atau rematik adalah suatu penyakit sistematis yang ditandai dengan
peradangan pada jaringan. Manifestasi tersering penyakit ini adalah terserangnya
sendi-sendi tangan dan kaki yang umumnya menetap dan progresif yang bekerja
secara spontan dan kemudian diikuti remisi. Seringkali keadaan ini
mengakibatkan deformitas sendi dan gangguan fungsi sendi yang disertai rasa
nyeri. Penyakit ini dapat ditemukan pada semua usia, tetapi kebanyakan dijumpai
pada orang lanjut usia, penyakit ini dapat juga menyerang semua jenis kelamin
tetapi kebanyakan diderita oleh wanita terutama dalam masa subur berkaitan

dengan adanya hormon (Price & Wilson 1985).

Artritis mempunyai gejala-gejala primer yang sering timbul seperti lelah,
demam, hilangnya nafsu makan, dan turunnya berat badan, biasanya ditandai juga
dengan adanya nyeri dan kaku pada sendi-sendi tangan dan kaki. Timbulnya

penyakit ini biasanya berbeda-beda pada setiap orang, ada yang muncul secara



perlahan, secara akut, dan ada pula yang secara kronik biasanya mengenai banyak
sendi (Price & Wilson 1985). Artritis jenis Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan
penyakit autoimun (penyakit yang terjadi pada saat tubuh diserang oleh sistem
kekebalan tubuhnya sendiri) yang mengakibatkan peradangan dalam waktu lama
pada sendi. Penyakit autoimun berkembang bila sistem imun mengalami
sensitisasi oleh protein endogen dan menganggapnya sebagai protein asing,
sehingga merangsang pembentukan antibodi atau perkembangan sel T yang dapat

bereaksi dengan antigen endogen (Shiel 2005; Gunawan et al 2007).

Berdasarkan tingginya prevalensi pengobatan penyakit artritis yang dapat
menimbulkan peningkatan ekonomi yang meliputi biaya kesehatan, baik biaya
pengobatan dan tindakan penunjang medis lainnya, serta biaya penurunan
produktivitas kerja (Dipiro et al 2008) dan tanpa disadari penggunaan obat
antiartritis yang tidak tepat bisa menyebabkan efek samping kerusakan lambung
atau saluran cerna (Makmun 2009). Gejala yang sering timbul akibat efek
samping, antara lain gangguan maag berupa rasa sakit atau tidak nyaman di
uluhati, mual, muntah, luka, bahkan tukak di lambung dan usus dua belas jari, dan
juga mengakibatkan erosi klinis di lambung sehingga terjadi perdarahan saluran
cerna bagian atas yang bisa berlanjut sampai dengan kematian (Fahrial 2008).
Resiko efek samping ini memicu ketidakpatuhan pasien dalam mengkonsumsi
obat sehingga tujuan terapi tidak tercapai dan kondisi penyakit semakin
memburuk. Hal ini memicu usaha pencarian obat yang lebih efektif dan aman,
sehingga obat tradisional menjadi salah satu terapi alternatif untuk penyakit

artritis (Long et al 2001).



Obat tradisional atau obat herbal adalah obat yang berasal dari bahan
tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral, dan sediaan galeniknya atau campuran dari
bahan-bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis dan dipergunakan dalam
usaha pengobatan berdasarkan pengalaman. Keuntungan penggunaan obat
tradisional adalah karena mudah diperoleh dan bahan bakunya dapat ditanam di
pekarangan sendiri, murah dan dapat diramu sendiri (DepKes 1983). Pengobatan
tradisional memiliki banyak kelebihan seperti tingkat efek samping yang
ditimbulkan lebih rendah dibandingkan obat-obat kimia dan absorbsinya dalam

tubuh lebih mudah (Muslisah 1998).

Tanaman brotowali (Tinospora cordifolia W) sudah tidak asing lagi bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia karena rasa pahitnya yang khas. Brotowali
merupakan salah satu dari sekian banyak tanaman Indonesia yang berkhasiat
untuk digunakan sebagai obat. Brotowali mengandung banyak senyawa kimia
yang terdapat di seluruh bagian tanaman, dari akar, batang, sampai daun.
Berdasarkan beberapa literatur, di dalam tanaman brotowali terkandung berbagai
senyawa kimia, antara lain alkaloid, damar lunak, pati, glikosida, pikroretosid,
harsa, zat pahit pikroretin, tinokrisposid, berberin, palmatin, kolumbin, kaokulin
atau pikrotosin. Berdasarkan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman
brotowali sehingga tercatat ada beberapa efek farmakologis yang dapat
menyembuhkan berbagai jenis penyakit yaitu bersifat sebagai analgetik, anti-
inflamasi, antikoagulan, tonikum, antiperiodikum, diuretikum, dan dalam

penelitian sebelumnya juga telah diteliti ekstrak etanol batang brotowali



menunjukkan adanya aktivitas antiartritis yang signifikan (Kresnady 2003; Paval

et al 2001).

Sumber bahan obat alam lain yang dimiliki Indonesia, salah satunya
adalah tanaman ciplukan (Physallis angulata L) yang berkhasiat sebagai obat.
Tanaman ciplukan dapat digunakan untuk menyembuhkan luka, radang hati,
malaria, penyakit kelamin, rematik, sakit telinga (Freiburghaus et al 1996; Ankrah
et al 2003; Choi & Hwang 2003). Tanaman ciplukan telah diteliti sebelumnya
dengan menggunakan ekstrak etanol daun ciplukan menyatakan adanya aktivitas
sebagai antiartritis dan anti-inflamasi karena adanya kandungan steroid, flavonoid
dan alkaloid dengan adanya penghambatan terhadap denaturasi protein (Kumar et
al 2011). Pengujian lain terhadap tanaman ciplukan adalah adanya aktivitas yang
mempengaruhi proses inflamasi yang merupakan salah satu gejala yang
ditimbulkan pada penyakit artritis melalui proses autoimun, pengaruh ini karena
adanya seco-steroid pada physalin yang telah dipurifikasi (Soares et al 2002;

Guimaraes et al 2009; Pinto et al 2010).

Berdasarkan penelitian sebelumnya batang brotowali dan tanaman
ciplukan telah memberikan efek sebagai antiartritis, maka dalam penelitian kali ini
dilakukan uji kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan ekstrak etanol
tanaman ciplukan dan diharapkan uji kombinasi ini dapat memberikan efek aditif
yang menghasilkan efek yang lebih baik sebagai antiartritis. Ekstrak batang
brotowali dan ekstrak tanaman ciplukan diperoleh dengan cara serbuk di maserasi
dan diujikan secara praklinis pada tikus jantan yang diinduksi artritis dengan

pereaksi Complete freund’s adjuvant (CFA), dan kemudian dilihat aktivitas



ekstrak sebagai antiartritis yang dilakukan dengan mengamati peningkatan berat
badan, persen penurunan volume udema, penurunan jumlah leukosit dan adanya

perbaikan profil histopatologi persendian pada kaki tikus.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan yaitu:

Pertama, apakah ekstrak tunggal batang brotowali mempunyai aktivitas
sebagai antiartritis yang ditunjukkan dengan peningkatan berat badan, persen
penurunan volume udema, penurunan leukosit dan adanya perbaikan profil

histopatologi pada kaki tikus ?

Kedua, apakah ekstrak tunggal tanaman ciplukan mempunyai aktivitas
sebagai antiartritis yang ditunjukkan dengan peningkatan berat badan, penurunan
persen penurunan volume udema, peningkatanan jumlah leukosit dan adanya

perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus ?

Ketiga, apakah kombinasi ekstrak batang brotowali dan ekstrak tanaman
ciplukan mempunyai aktivitas antiartritis yang lebih baik dibandingkan ekstrak
tunggal masing-masing tanaman tersebut yang ditunjukkan dengan peningkatan
berat badan, persen penurunan volume udema, penurunan jumlah leukosit dan

adanya perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus ?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
tunggal batang brotowali dan ekstrak tunggal tanaman ciplukan sebagai antiartritis
dan juga pemberian kombinasi ekstrak batang brotowali dan ekstrak tanaman
ciplukan yang diharapkan mempunyai aktivitas antiartritis yang lebih baik pada
kaki tikus yang ditunjukkan dengan peningkatan berat badan, persen penurunan
volume udema, penurunan jumlah leukosit dan adanya perbaikan profil

histopatologi.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan di bidang pengobatan tradisional serta memberikan informasi kepada
masyarakat tentang penggunaan tunggal dan kombinasi dari ekstrak batang

brotowali dan ekstrak tanaman ciplukan sebagai antiartritis.



